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Abstrak – Latar belakang keterbatasan kesiapan KRI di lingkungan Satlinlamil Jakarta dalam berimplikasi rendahnya kemampuan Kolinlamil dalam mendukung pergeseran pasukan, material dan logistik ke seluruh wilayah Indonesia dalam mendukung OMP maupun OMSP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan KRI Satlinlamil Jakarta ditinjau dari aspek sumber daya manusia Crew KRI, kondisi Platform dan Sewaco, dukungan bahan bakar, sistem pemeliharaan kapal dan prioritas untuk meningkatkan kesiapan KRI jajaran Satuan lintas laut militer Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan responden adalah puposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapan KRI di lingkungan Satlinlamil Jakarta secara umum pada level belum optimal, sehingga perlu untuk dilakukan peningkatan kemampuan Crew kapal, peningkatan platform dan sewaco, penambahan bahan bakar, perencanaan sistem pemeliharaan dan dukungan suku cadang secara memadai. Prioritas peningkatan kesiapan KRI Satlinlamil Jakarta adalah menyusun software untuk mendukung sistem pemeliharaan terencana di KRI (0,088); meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Crew KRI dalam mengimplementasikan system pemeliharaan terencana (0,083), menyiapkan dukungan anggaran yang memadai sesuai dengan dengan kebutuhan untuk mendukung kesiapan platform dan sewaco (0,076) dan menyiapkan kebijakan peningkatan material platform dan sewaco (0,072). Untuk meniningkatkan kesiapan KRI disarankan Menteri Pertahanan mewujudkan kebijakan modenisasi KRI untuk mendukung tugas angkutan laut militer. 
Kata Kunci: Kesiapan kapal, Platform, Sewaco, Sistem Pemeliharaan Terencana 

Abstract – The background of the limited readiness of the KRI in the Jakarta Satlinlamil environment implies the Kolinlamil's low ability to support the shift of troops, materials and logistics throughout Indonesia in support of OMP and OMSP. The purpose of this study was to determine the level of readiness of the KRI Satlinlamil Jakarta in terms of the human resources of the KRI Crew, Platform and Sewaco conditions, fuel support, ship maintenance systems, priorities to improve the readiness of the KRI in the ranks of the Jakarta military sea lift unit. The research method used is quantitative with respondents using purposive sampling. The results showed that the level of readiness of the KRI in the Jakarta Satlinlamil environment was generally not at an optimal level, so it was necessary to increase the ship's crew capability, increase the platform and Sewaco, add fuel, planned maintenance systems and support adequate spare parts. The priority for increasing the readiness of the KRI Satlinlamil Jakarta is to develop software to support the planned maintenance system on the KRI (0.088); improve the knowledge and skills of the KRI Crew in implementing a planned maintenance system (0.083), prepare adequate budgetary support in accordance with the need to support platform and rental co-preparation (0.076) and prepare a policy for upgrading platform and rental materials (0.072). To increase the readiness of the KRI, it is recommended that the Minister of Defense implement a modernization policy of the KRI to support the task of military sea transportation.
Keywords: Ship readiness, Platform, Sewaco, Planned Maintenance System.
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Pendahuluan
Seiring dengan dengan pergeseran perhatian dan kekuatan global dari timur tengah ke wilayah Indo Pasifik (Malik, 2018), terutama pada wilayah Laut Cina Selatan (LCS) yang disebabkan adanya sengketa wilayah (Regilme Jr, 2018), sebagai dampak dari kebijakan Cina-Nine Dash Line, telah menimbulkan dampak pada terganggunya keamanan wilayah perbatasan Indonesia, di Laut Natuna Utara. Dampak dari meningkatnya sengketa LCS, negara Cina telah menyusun kebijakan pertahanan dengan membangun pangkalan militer di perairan di LCS, sebagai pangkalan terdepan untuk menjaga stabilitas perairan yang diklaim secara sepihak (Beckley, 2017). 
Pada lingkup nasional adanya beberapa aksi kejahatan seperti kelompok kriminal bersenjata Papua (KKBP), membutuhkan pergeseran pasukan untuk penanganan kelompok tersebut (Trajano, 2010). Pada aspek penganggulangan bencana seperti tsunami, yang berdampak pada terisolirnya suatu wilayah, seperti kejadian tsunami Aceh tahun 2004 (Amirsardari, Sofi, Lumantarna, Imran, & Duffield, 2019), membutuhkan angkutan laut militer yang dapat  digerakkan dalam waktu cepat. Dengan demikian diperlukan kesiapan KRI untuk pergeseran pasukan, material dan logistik ke daerah operasi untuk mendukung tugas TNI. 
Angkutan laut militer (Military Sea Lift) merupakan kegiatan angkutan laut untuk mendukung pergeseran logistik tempur ke wilayah operasi (Command, 2018). Kegiatan Angkutan Laut Militer (Anglamil) ini penting dalam mendukung kesiapan tempur melalui pergeseran pasukan, material tempur dan logistik ke daerah operasi (Martin dan Yardley, 2019). Anglamil merupakan pemindahan kekuatan dan atau pendukungnya lewat laut dengan mempergunakan sarana angkutan laut TNI maupun non TNI untuk mendukung kegiatan OMP ataupun OMSP dibawah komando dan pengendalian Komando Lintas Laut Militer (Skep Kasal Nomor 1792/XII Tahun 2006). 
Keberhasilan operasi TNI ditentukan pula oleh ketepatan dan kecepatan dalam pergeseran pasukan, logistik dan material ke tempat dimana kehadiran personel TNI dibutuhkan sebagai pengaman dari tindakan instabilitas negara. Untuk dapat melakukan pergeseran pasukan, logistik dam material dalam mendukung OMP maupun OMSP TNI dibutuhkan armada angkutan laut militer yang siap setiap saat untuk dioperasikan.  
Saat ini kekuatan KRI yang berusia kurang dari 20 tahun sebanyak 35,3 persen, yang telah melebihi usia 20 tahun sebanyak 51,8 persen dan persiapan untuk dihapuskan dari daftar Alutsista TNI Angkatan Laut (Dismantling) sebanyak 12,9 persen (Slogal, 2021). Perencanaan untuk membangun kesiapan KRI disusun dengan target pada tahun 2020 sebanyak 57 persen KRI siap tempur (KRI tipe Sigma, Kasel, KRI Tipe KCR 40). Sementara untuk meningkatkan kesiapan operasi dari target sebanyak 91 persen disiapkan untuk memiliki kondisi teknis siap operasi, Gambar 1 (Slogal, 2021).


Gambar 1. Kekuatan KRI Tahun 2021
Sumber: Slogal, 2021.

Keterbatasan kesiapan KRI ini berdampak pada KRI jajaran Satuan Lintas Laut Militer (Satlinlamil) Jakarta.  Saat ini kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta berada pada kondisi 66,7 persen yang disebabkan oleh usia kapal lebih dari 25 tahun (Slogal, 2021). Untuk meningkatkan kesiapan KRI disusun berdasarkan Analytical Hierarchy Process (AHP) guna medapatkan rumusan prioritas peningkatan kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung operasi angkutan laut militer pada sistem pemeliharaan terencana (SPT), sumber daya manusia (SDM) pangawak KRI, kesiapan Platform dan Sensor Weapon and Command Control (Sewaco), dukungan bahan bakar minyak (BBM) dan dukungan suku cadang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung angkutan laut militer dan mendapatkan rumusan prioritas peningkatan kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung operasi angkutan laut militer pada sistem pemeliharaan terencana (SPT), sumber daya manusia (SDM) pangawak KRI, kesiapan Platform dan Sensor Weapon and Command Control (Sewaco), dukungan bahan bakar minyak (BBM) dan dukungan suku cadang berbasis.
Untuk mengidentifikasi kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta akan diidentifikasi lima komponen yang meliputi: Sistem Pemeliharaan Terencana (Planned Maintenace System), Sumber daya manusia (SDM) pangawak KRI, kesiapan Platform dan Sensor Weapon and Command Control (Sewaco), dukungan bahan bakar minyak (BBM) operasi dan dukungan suku cadang. Sebagai hipotesis penelitian bahwa aspek Sumber daya manusia (SDM) pangawak KRI, kesiapan Platform dan Sensor Weapon and Command Control (Sewaco), dukungan bahan bakar minyak (BBM) operasi, Sistem Pemeliharaan Terencana (Planned Maintenace System) dan dukungan suku cadang memberikan pengaruh terhadap kesiapan KRI di lingkungan Satlinlamil Jakarta untuk mendukung Angkutan laut Militer.

Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena perumusan gejala-gejala, informasi-informasi dan keterangan-keterangan dalam peningkatan kesiapan KRI  dijajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung angkutan laut militer. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data dari variabel yang diukur dengan suatu angka-angka untuk kemudian dilakukan analsisi  sesuai dengan prosedur statistik yang berlaku (Creswell, 2017). Pada penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan model matematis, dimana penelitian ini tidak sekedar menggunakan teori yang diambil dari kajian literatur atau teori saja, tetapi juga penting sekali untuk membangun hipotesis yang memiliki keterhubungan dengan fenomena alam yang akan diteliti (Creswell, 2017). 
Karakteristik pada penelitian kuantitatif dilakukan untuk menganalisis pada permasalahan yang bersifat khusus yang dijakdikan sebagai fokus penelitian. Penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk menaganalisis kesiapan KRI dijajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung angkutan laut militer melalui identifikasi variabel penelitian.
[bookmark: _Hlk28337609]Sampling Penelitian
Penentuan sample penelitian disusun dengan model purposive sampling yang secara terperinci dengan menggunakan pertimbangan dan tujuan tertentu sesuai dengan tujuan dari penelitian ini (Creswell, 2017). 
Purposive sampling adalah sample dari responden yang memiliki kapasitas yang dan pemahaman dengan topik peningkatan meningkatkan kesiapan KRI dilingkungan Kolinlamil Jakarta. Kriteria dari puprposive sampling meliputi: (1) memiliki pengetahuan terhadap kesispan KRI, (2) personil yang memiliki keterkaitan langsung dengan sistem pemeliharaan KRI, (2) memiliki masa kerja lebih dari 3 tahun dalam penyiapan kesiapan KRI.
Prioritas dalam peningkatan kesiapan KRI Satlinlamil Jakarta Berbasis AHP. 
Untuk menentukan prioritas peningkatan kesiapan KRI dilingkungan Satlinlamil Jakarta berbasis AHP dilakukan dengan alat (tools) Expert Choice 11. Keabsahan data        dalam      penelitian      kuantitatif        
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Gambar 2. Model hubungan hierarki
Sumber: Diolah peneliti, 2021.
dilaksanakan melalui pemeriksaan,  pengecekan dan dilanjutkan dengan pengujian konsistensi indek untuk menguji validitas data (Sugiyono, 2012). 
Untuk menentukan tingkat konsistensi pada proses pengujian AHP digunakan dengan nilai Consistency Ratio (CR) tidak boleh lebih dari 0,1 (10%) (Saaty, 2008). Untuk melaksanakan uji kredibilitas data melalui cara melakukan pengecekan data dati sumber yang sama dengan metode/teknik lain (Sugiyono, 2012). Model AHP peningkatan kesiapan KRI di jajaran Satlinlamil Jakarta, Gambar 2.
























Hasil dan Pembahasan 
Tingkat Kesiapan KRI di Jajaran Satlinlamil Jakarta 
Hasil pengolahan data sebanyak 9 responden dapat diidentifikasi  kesiapan KRI di jajaran Satlinlamil Jakarta lima elemen yang meliputi SDM Crew KRI, kondisi Platform dan Sewaco, Dukungan BBM, sistem pemeliharaan terencana dan dukungan suku cadang.
Dari pengolahan n data sebanyak 45, dapat diketahui tingkat kesiapan KRI di jajaran Satlinlamil Jakarta yang ditinjau 
dari lima aspek variabel pendukung untuk meningkatkan angkautan laut militer diketahui rata-rata pada sub-variabel SDM 
Tabel 1. Hasil Penolahan Data Anova 
Anova: Single Factor




SUMMARY





Groups
Count
Sum
Average
Variance


SDM Crew KRI
9
151
16.77778
6.694444


Kondisi Plaform dan Sewaco
9
238
26.44444
12.77778


Dukungan Logistik BBM
9
180
20
8.5



Sistem Pemeliharaan Terencana 
9
213
23.66667
4


Dukungan Suku Cadang
9
199
22.11111
8.111111









ANOVA






Source of Variation
SS
df
MS
F
P-value
F crit
Between Groups
482.5333
4
120.6333
15.04782
1.38E-07
2.605975
Within Groups
320.6667
40
8.016667










Total
803.2
44
 
 
 
 
Sumber: Diolah peneliti, 2021
















Crew KRI sebesar 16,778; Kondisi Plaform dan Sewaco sebesar 26,444; Dukungan Logistik BBM sebesar 20, sistem pemeliharaan terencana (PMS) sebesar 23,667; dan Dukungan suku cadang sebesar  22,111, sesuai Tabel 1
Keterbatasan kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta membutuhkan membutuhkan biaya yang cukup besar untuk mengembalikan kondisi untuk siap berlayar dan mode pertempuran. Dalam sistem pengoperasian KRI di jajaran Satlinlamil Jakarta disusun dengan rasio adalah sepertiga operasi, sepertiga standby dan sepertiga dalam pemeliharaan dan perbaikan (Slog, 2021).
















Hasil pengujian hipotesis
Menurut (Setiawan, 2019) untuk mendukung pengujian terhadap hipotesis penelitian dengan model Anova satu arah (One Way Anova) dapat ditentukan dengan menganalisa nilai Fhitung dan  Ftabel. Untuk mendukung beberapa nilai yang diperlukan telah dilakukan penghitungan dengan menggunakan program Excel dengan hasil sebagai berikut:
1. Mencari nilai F hitung 
 = 15,0478
2. Besarnya taraf signifikansi (α) ditentukan sebesar (α=0,05)
3. Besarnya nilai F tabel adalah
 = 2, 6059
Untuk menentukan kesesuaian hipotesis statistik tingkat kesiapan KRi di jajaran Satlinlamil Jakarta dalam mendukung angkutan laut militer, disusun sebagai berikut:   
1. Dengan hasil perhitungan dengan menggunakan program excel diketahui bahwa: Fhitung = 15,0478 dan Ftabel = 2,6059, maka Fhitung ≥ dari Ftabel, sehingga Ho ditolak dan  Ha diterima. 
2. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata sub-variabel SDM Crew KRI, Kondisi Platform dan Sewaco KRI, Dukungan Logistik BBM, Sistem pemeliharaan terencana (Planned Maintenace System) dan Dukungan suku cadang dalam mendukung angkutan laut militer.

Prioritas Peningkatan Kesiapan KRI di Satlinlamil Jakarta  

Hasil gabungan (Combined) dari 9 responden yang telah memberikan penilaian terhadap berbagai alternatif pada kriteria SDM pengawak KRI, Kondisi Platform dan Sewaco, Dukungan bahan bakar minyak (BBM), Sistem pemeliharaan terencana (Planned Maintenance Systems-PMS) dan Dukungan suku cadang untuk peningkatan kesiapan KRI di jajaran Satlinlamil Jakarta  guna mendukung Angkutan Laut Militer (Anglamil) dengan menggunakan tools Expert Choice 11 emenuhi syarat inkonsistensi ≤ 0,1.
Kriteria dengan Tujuan Meningkatkan kesiapan KRI di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta.

Dari hasil penilaian dengan 5 kriteria dapat diuraikan bahwa untuk meningkatkan peningkatan kesiapan KRI di Satlinlamil Jakarta guna  mendukung angkutan laut militer diperlukan pemilihan prioritas yang meliputi: Sistem pemeliharaan terencana (0,292), Kondisi Platform dan Sewaco KRI (0,258), SDM Crew KRI (0,219), Dukungan Logistik BBM (0,139), dan Dukungan suku cadang (0,093). 
[image: ]
Gambar 3. Hasil AHP aspek kriteria
Sumber: Diolah Peneliti (2021)


Pemilihan alternatif terbaik dari Lima Kriteria.

1. SDM Crew KRI
Dari hasil pengolahan data pada kriteria SDM Crew KRI Satlinlamil Jakarta di  tunjukkan pada Gambar 4.
[image: ]Gambar 4. Hasil AHP kriteria SDM Crew KRI
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Untuk meningkatkan kemampuan SDM mendukung kesiapan KRI di Satlinlamil Jakarta  diperlukan kegiatan Tour of Duty untuk pemenuhan Crew sesuai DSP KRI (0,264), Pelatihan Crew KRI oleh Kolatarmada I untuk mendukung pemeliharaan tingkat organik (0,211), Pelatihan personil KRI melalui kerjasama dengan Original Engine Manufacturer (OEM) (0,156), Perekrutan personil TNI AL untuk pemenuhan Crew KRI (0,140), Pendidikan dan pelatihan kompetensi personil TNI AL (0,139) dan Penyiapan kurikulum pendidikan yang relevan (0,090). 
Keterisian Crew unsur KRI jajaran Satlinlamil Jakarta  tahun 2020 diketahui sebesar rata-rata 91,59 persen dengan jumlah personil sesuai Daftar Susunan Personil (DSP) sebanyak 887 personil dan terisi sebanyak 881 personil (Satlinlamil, 2020). Untuk mendukung kegiatan operasi angkutan laut militer dibutuhkan keterisian Crew KRI pada KRI jajaran Satlinlamil Jakarta sebesar 100 persen. 
Peningkatan kemampuan Crew KRi dapat dilakukan dengan pendidikan dan pelatihan dengan OEM dimana peralatan tersebut terpasang di KRI (Jansson, 2016; Milios, Beqiri, Whalen, & Jelonek, 2019).

2. Kondisi Platform dan Sewaco KRI
Platform suatu KRI akan memberikan kemampuan untuk berlayar. Dari 8 KRI yang berada di bawah jajaran Satlinlamil Jakarta, terdapat 7 KRI dalam kondisi siap (87,50 persen) (Slog, 2021). Dari hasil pengolahan data pada kriteria kondisi platform dan Sewaco KRI Satlinlamil Jakarta di  tunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil AHP aspek kondisi platform dan sewaco KRI
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Untuk meningkatkan kondisi Platform dan Sewaco diperlukan kegiatan Menyiapkan dukungan anggaran untuk peningkatan kondisi platform dan Sewaco KRI Satlinlamil Jakarta (0,295), Kebijakan peningkatan material Platform dan Sewaco KRI Satlinlamil Jakarta (0,279), Penyiapan Platform dan Sewaco berdasarkan pada skala prioritas (0,174), Peningkatan kesiapan platform untuk meningkatkan kesiapan berlayar (0,150) dan Peningkatan kesiapan Sewaco untuk meningkatkan kesiapan tempur (0,103).
Kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta akan memberikan pengaruh dalam mendukung kesiapan dukungan logistik operasi. Peningkatan kemampuan unsur KRI dalam mendukung kegiatan militer akan memberikan dampak pada  penegakan kedaulatan negara dalam rangka menjamin kepentingan nasional (Bainus & Rachman, 2018; Wibawati, Sari, & Sulistyani, 2018).  
Kesiapan Sensor Weapon and Command Control (Sewaco) KRI jajaran Satlinlamil Jakarta  didukung oleh kuatlitas material, teknologi dan kemampuan peralatan yang siap dioperasikan untuk mendukung pergeseran pasukan, material dan logistik ke wilayah operasi. Kemampuan Sewaco KRI jajaran Satlinlamil Jakarta  akan mampu memberikan perlindungan pada saat pengangkutan pasukan, materiala dan logistik ke wilayah operasi. Kondisi kesiapan Platform dan peralatan Sewaco suatu KRI memberikan indikasi kemampuan untuk mendukung kemampuan bertempur.

3. Dukungan Logistik BBM
Dari hasil pengolahan data pada kriteria dukungan logistic BBM untuk mendukung KRI Satlinlamil Jakarta di  tunjukkan pada Gambar 6. 
Untuk meningkatkan dukungan BBM untuk mendukung kesiapan KRI di Satlinlamil Jakarta dari aspek dukungan BBM diperlukan kegiatan peningkatan dukungan logistik BBM minimal 80persen dari rencana kebutuhan (0,295), Membangun kapal tanker untuk mendukung ketersediaan BBM (0,200), Membangun standby fuel tank untuk mendukung kesiapan operasi (0,176), Bekerjasama dengan PT Pertamina untuk mendukung BBM jenis HSD (0,123), Pengawasan penggunaan BBM untuk menghindarkan penyelewengan (0,117) dan Penyusunan analisa keterbatasan dukungan logistik BBM terhadap Endurance operasi KRI (0,088). 
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Gambar 6. Hasil AHP asepk dukungan BBM
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Kemampuan dukungan logsitik pembekalan logistik BBM kepada KRI Satlinlamil Jakarta akan menentukan endurance KRI yang sedang melaksanakan operasi untuk angkutan laut militer dalam pergeseran pasukan, material dan logistik (Hakim et al., 2017). Menurut (Sumardi, 2017) kebutuhan operasi KRI akan dapat dilaksanakan mendekati ideal apabila dukungan BBM sebesar 80 persen dari rencana kebutuhan. Untuk mendukung kesiapan dukungan BBM diperlukan kerjasama dengan PT Pertamina, terutama pada wilayah-wilayah yang yang tidak tersedia bahan bakar jenis High Speed Diesel (HSD). Dengan demikian apabila diasumsikan pelaksanaan operasi dengan kemampuan dukungan sebesar 80 persen dari rencana kebutuhan memberikan dampak terselenggaranya angkutan laut militer mendekati ideal.

4. Sistem Pemeliharaan Terencana (Planned Maintenace System)
Dari hasil pengolahan data pada kriteria Sistem Pemeliharaan Terencana (Planned Maintenace System) KRI Satlinlamil Jakarta di  tunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil proses AHP pada kriteria PMS
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Untuk mendukung kesiapan KRI Satlinlamil Jakarta dari aspek pemeliharaan terencana diperlukan kegiatan Menyusun perangkat lunak (0,301), Melatihkan prosedur PMS ke seluruh Crew kapal dan personil terkait (0,282), Membangun sarana schedule master sheets, schedule work board dan job card di kapal (0,161), menyusun sarana schedule master sheets, di kantor Disharkap (0.148) dan tersedinya sistem pelaporan PMS berbasis computer (0,107). 
Untuk mendukung sistem pemeliharaan KRI agar memiliki kesiapan diperlukan sistem pemeliharaan terencana dengan meningkatkan berbagai kegiatan seperti: menyusun perangkat lunak (Anantharaman, Islam, Khan, Garaniya, & Lewarn, 2019), melatihkan prosedur PMS ke seluruh Crew kapal dan personil terkait terutama pada sistem pemeliharaan oleh Crew kapal,  membangun sarana schedule master sheets, schedule work board dan job card di kapal, menyusun sarana schedule master sheets di kantor Disharkap dan tersedinya sistem pelaporan PMS berbasis computer (Gašpar, Poljak, & Orović, 2018; Simion, Purcărea, Cotorcea, & Nicolae, 2020).

5. Dukungan suku cadang
Dari hasil pengolahan data pada kriteria dukungan suku cadang untuk KRI Satlinlamil Jakarta di  tunjukkan pada Gambar 8.
Untuk mendukung kegiatan operasi dari aspek dukungan suku cadang diperlukan kegiatan dukungan anggaran untuk pengadaan suku cadang (0,294), penyiapan kebutuhan on board spare sebanyak 80 persen dari kebutuhan (0,225), ketersediaan suku cadang di gudang sebesar 30 persen dari kebutuhan (0,185), analisa kebutuhan suku cadang (0,172) dan sistem inventori (0,124).
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Gambar 8. Hasil AHP aspek Dukungan Suku Cadang
Sumber: Diolah Peneliti (2021)

Kesiapan KRI ini memberikan pengaruh terhadap kemampuan dalam mendukung kegiatan OMP dan OMSP dalam pengeseran pasukan, material dan logistik ke daerah operasi. Ketersediaan suku cadang yang memadai memberikan pengaruh terhadap kesiapan permesinan dan pesawat yang berada di kapal. 
Penyiapan suku cadang terdiri dari dua klasifikasi, pertama suku cadang untuk mendukung pemeliharaan harian kapal yang merupakan barang habis (consumable item) dan suku cadang untuk mendukung sistem pemeliharaan kapal, baik sistem pemeliharaan tingkat medium (medium maintenance) maupun sistem pemeliharaan depo (overhaul maintenance). Untuk mendukung sistem penyiapan suku cadang diperlukan analisa terhadap kebutuhan dan suplai suku cadang (Bayer, Aydın, & Çelik, 2018). 

Kesimpulan Rekomendasi dan Pembatasan.
Dari penelitian kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta untuk mendukung angkutan laut militer dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dari lima variabel yang antara lain SDM Crew KRI, Kondisi Platform dan Sewaco KRI, Dukungan Logistik BBM, Sistem pemeliharaan terencana (Planned Maintenace System) dan Dukungan suku cadang memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kesiapan KRI dalam mendukung angkutan laut militer.
2. Untuk meningkatkan kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta  yang didasarkan pada skala prioritas alternative dengan berbasis pada AHP adalah: (1) menyusun perangkat lunak (software) untuk mendukung sistem pemeliharaan terencana di KRI, (2) meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Crew KRI dalam mengimplementasikan sistem pemeliharaan terencana, (3)  menyiapkan dukungan anggaran yang memadai sesuai dengan dengan kebutuhan untuk mendukung kesiapan platform dan sewaco, (4) menyiapkan kebijakan peningkatan material platform dan sewaco, (5) mendukung kegiatan tour of duty (ToD) untuk pemenuhan Crew KRI agar mampu mendukung kegiatan operasi seperti angkutan laut militer (Anglamil) dan (6) meningkatkan ketersediaan dukungan logistik BBM pada level minimal 80 persen dari rencana kebutuhan untuk mendukung kegiatan angkutan laut militer pada pada kegiatan pergeseran pasukan dan logistik ke wilayah operasi.
3. Untuk mendukung percepatan peningkatan kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta diperlukan kebijakan oleh Menteri Pertahanan dalam melakukan modernisasi melalui sesuai dengan tahapan Minimum Essential Force 2010 - 2024. 
4. Peningkatan kesiapan KRI jajaran Satlinlamil Jakarta, pada penelitian lanjutan dapat dilakukan identifikasi sistem pemeliharaan terencana (planned maintenace system), sehingga dapat disusun strategi yang tepat dalam meningkatkan kesiapan KRI.
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